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ABSTRAK 

 

 

RINA  SELVIA.  Analisis  Sistem  Pengendalian  Intern  Dalam  Meminimalisir  Tingkat  kehilangan  Persediaan  Air. (Dibawah 

Bimbingan Bapak Yancik Syafitri, SE. M.Si. dan Ibu Sasiska Rani, SE. M.Si.) 

 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian internal dalam menimalisir tingkat 

kehilangan persediaan air pada PDAM Tirta Musi Palembang.metode analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai penerapan sistem pengendalian intern, di Pemsahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan sistem pengendalian intern yang ada di PDAM Tirta Musi sudah berjalan dengan baik dan efektif. 

kesimpulan ini diambil setelah melalui proses wawancara pada pihak perusahaan PDAM Tirta Musi Palembang 

 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Persediaan Air 



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Air adalah salah satu sumberdaya yang sangat penting untuk masyarakat, maka oleh karena itu pengelolanya  

dipegang  oleh  pemerintah.  Pemerintah  memiliki  tanggung  jawab  untuk  menyediakan pelayanan publik, untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pelayanan  publik  menurut  Hayat  (2017:  22)  ”pelayanan  publik  merupakan  melayani  secara keseluruhan 

aspek prlayanan dasar yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk dipenuhi sesuai dengan ketentuannya” 

 

Menurut Mukaron dan Laksana (2016: 41) ”pelayanan publik adalah pemberian layanan (melayani) keperluan 

orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 
telah ditetapkan” Salah satu pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah adalah penyediaan air bersih. 

 

Di dalam Pasal 10 UU No. 22 tahun 1999 yang berisi tentang Pemerintah Daerah berwenang mengeola 

sumber daya nasional yang tersedia di wilayahnya dan bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Selanjutnya melalui implementasi peraturan daerah, diajukan kesuatu lembaga. Dalam hal ini lembaga yang 

bertanggung jawab adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), yang dimana PDAM merupakan sebuah 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak di bidang pengelolaan dan persediaan air bersih untuk 

masyarakat, perusahaan ini memiliki dua kepentingan yang harus dipenuhi yaitu sebagai badan usaha mencari 

keuntungan bagi kelangsungan hidup perusahaan, juga sebagai BUMD yang berkewajiban melayani kebutuhan 

masyarakat. 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) secara umum menurut UU NO. 5 tahun 1962 tentang pemerintah  

daerah  bertujuan  untuk  memberikan  manfaat  bagi  perkembangan  perekonomian, kemanfaatan umum berupa 

penyedia barang atau jasa untuk memenuhi hidup masyarakat sesuai kondisi, 
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karakteristik, dan potensi daerah yang bersangkutan dengan tata kelola perusahaan yang baik dan memproleh 

laba. 

Salah satu tujuan didirikannya PDAM adalah untuk menyediakan pelayanan kepada masyarakat terutama dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan air bersih yang sehat dan memenuhi persayartan sesuai ketentuan hukum perundang-

undangan dan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

PDAM membutuhkan sistem untuk mengatur jalannya kegiatan dalam perusahaan, sehingga dengan sistem 

tersebut diharapkan dapat menyediakan jaringan prosedur yang terintegrasi dalam pelaksanaan suatu  kegiatan  

perusahaan  dengan  lancar  dan  terarah  untuk  mencapai  tujuan  PDAM.  Struktur pengendalian yang baik bisa 

mencegah kesalahan dan penyimpangan, sehingga akan  mengurangi risiko ke tigkat risiko serendah mungkin yang 

dapat diterima. Sistem pengendalian yang ada di perusahaan tidak dimaksudkan  untuk  menghilangkan  segala  

penyimpangan  dan  kesalahan,  tetapi  untuk  menekankan munculnya kesalahan dan penggelapan dalam batas 

kewajaran, sehingga dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. Tujuan utama perusahaan untuk memproleh laba 

yang optimal sesuai dengan pertumbuhannya  perusahaan  dalam  jangka  panjang,  untuk  menjamin  

kesinambungan  kehidupan perusahaan. 

Mulyadi (2016:163) sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran- ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisinsi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

 

PDAM harus menyadari perlunya manajemen yang baik dengan menerapkan pengendalian internal yang 

memadai, agar tercapainya pengelolaan yang lebih efektif dalam seluruh bidang perusahan. Untuk menciptakan 

pengendalian internal dalam perusahaan, perlu dibentuk suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara jelas dan mendasar. Yang perlu dirancang adalah sistem kewenangan dan prosedur pencatatan 

memerlukan perlindungan yang memadai terhadap aset, kewajiban 
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pendapatan dan beban. 

 

Dalam hal ini setiap perusahaan baik sektor publik maupun swasta mebutuhkan pasokan pengendalian 

internal yang baik untuk mendukungnya dan mempercepat kegiatan produksi. Persediaan sangat rentan terhadap 

perampokan atau pencurian, kelalaian, pendapatan yang tidak tepat, kelalaian mencatat permintaan, barang yang 

dikeluarkan tidak sesuai pesanan dan semua kemungkinan lain dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan 

stok aktual di gudang. Untuk itu perlu pengendalian internal persediaan ditunjukan untuk melindungi aset perusahaaan 

dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya. 

Sasongko, dkk (2016: 224) Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang  

dimaksudkan  untuk  mendukung  kegiatan  operasional  pemerintah,  dan  barang-barang  yang dimaksudkan untuk 

dijual dan / atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

 

Pengendalian intern persediaan dapat dilakukan dengan langkah-langkah keamanan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan,  pencurian,  atau penyimpangan  lainnya. Berikut bentuk  tabel data tingkat kehilangan air pada PDAM 

Tirta Musi Palembang : 

Tabel 1.1 

Data Tingkat Kehilangan Air pada PDAM Tirta Musi Palembang 

Keterangan 2020 2021 2022 

Tingkat 

kehilangan air 

20,91% 20,45% 22,61% 

Sumber: PDAM Tirta Musi Palembang, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.1 pada tingkat kehilangan air selama 3 (tiga) tahun terakhir mengalami peningkatan di 

tahun 2022 yang dimana 22,61% lebih besar dari tahun sebelumnya yang sempet menurun 2021 sebesar 

20,45% dari tahun sebelumnya 2020 yang dimana 20,91%. Kehilangan air itu ada kolerasi dengan air yang di 

distribusikan, semakin banyak yang di distribusikan semakin tinggi juga tingkat kehilangan air. Dan ada beberapa 

penyebab lainnya juga yaitu disebabkan oleh pencucian pilter, meteran rusak (kebocoran adm), kebocoran 

distribusi/transmisi, pencurian air oleh pelanggan, dan 
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kekeliruan pembacaan meteran. 

 

Dengan demikian diharapkan PDAM dapat memberikan pelayanan persediaan air bersih, pelanggan akan 

terdistribusi secara merata dengan bertambahnya jumlah pelanggan peningkatan produksi air, dengan munculnya 

distribusi yang kurang lancar air sehingga menyebabkan air tidak mengalir di sejumlah daerah, akan merugikan 

PDAM kemudian masalah tidak berhenti di situ saja, masyarakat yang menjadi pelanggan PDAM sangat konsumtif 

untuk menggunakan air, sehingga jika terjadi kehilangan air masyarakat sebagai pelanggan juga akan dilibatkan 

merasakan dampak akibat distribusi voume air yang tidak mencukupi sebaran. Berdasarkan latar belakang tersebuat, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul penelitian ”Analisis Sistem Pengendalian Internal dalam 

Meminimalisir Tingkat Kehilangan Persediaan Air pada PDAM Tirta Musi Palembang”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan sistem pengendalian internal dalam menimalisir tingkat kehilangan persediaan air pada PDAM Tirta Musi 

Palembang? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan  rumusan  masalah  di atas,  maka tujuan  dari penelitian  ini adalah  untuk  mengetahui penerapan sistem 

pengendalian internal dalam menimalisir tingkat kehilangan persediaan air pada PDAM Tirta Musi Palembang. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan dari penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
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semua pihak, diantaranya : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selama mengikuti perkuliahan sehingga 

dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menganalisis sistem pengendalian internal dalam meminimalisir tingkat kehilangan 

persediaan air. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Maanfaat bagi penulis diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang sistem pengendalian internal 

dalam meminimalisir tingkat kehilangan persediaan air. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai kontribusi yang bermanfaat bagi manajemen dalam mengelola perusahaan dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menganalisis pentingnya sistem pengendalian internal yang di terapkan oleh perusahaan 

untuk meminimalisir tingkat kehilangan persediaan 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis, diharap dapat bermanfaat sebagai referensi tambahan dalam dunia 

akademik, untuk studi yang sama bagi mahasiswa fakultas ekonomi akuntansi dan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dimasa yang akan datang. 
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